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ABSTRAKSI

‘URF SEBAGAI DASAR PENETAPAN WAKAF UANG
(KAJIAN TERHADAP KITAB RADD AL-MUHTAR ‘ALA AD-
DURR AL-MUKHTAR KARYA IBNU ‘ABIDIN)

Salah satu permasalahan fikih yang masih diperdebatkan oleh kalangan ulama
fikih adalah masalah wakaf uang, hal ini, karena wakaf uang tidak dijelaskan secara
rinci dalam nash al-Qur'an dan as-Sunnah. Al-Quran hanya memberikan penjelasan
wakaf secara umum, sedangkan as-Sunnah menjelaskan berbagai bentuk wakaf yang
dianjurkan dalam Islam,

Hal ini, kemudian mengusik perhatian Ibnu 'Abidin salah satu tokoh mazhab
Hanafi dalam memberikan alternatif jawaban yang dipandang dapat memberikan
solusi permasalahan wakaf uang tersebut. Dalam memberikan pemecahan terhadap
permasalahan wakaf, beliau menggunakan pendekatan usul fikih, yaitu pendekatan
urf. Dalam hukum Islam ‘“urf merupakan salah satu dalil yang masih dipersclisihkan
oleh ulama usul fikih tentang kcberadaan ‘wrf sebagai dalil dalam hukum Islam,
karena ‘urf termasuk salah satu dalil vang tidak berdiri sendiri vang masih
membutuhkan dalil yang lain dalam menguatkan keberadaannya.

Untuk mencapai kesimpulan pandangan Ibnu 'Abidin, penyusun menggunakan
studi kepustakaan yang bersifat deskriptif analisis deagan pendekatan normatif, yaitu
pendekatan yang berbasis pada teori-teori dan kaidah-kaidah ‘urf. Seluruh data
dianalisa dengan metode deduksi dan induksi, yaitu dengan mendeskripsikan
pandangan Ibnu 'Abidin tentang 'wrf sebagai dasar penetapan wakaf uang, serta
metode induksi, yaitu menganalisa metode yang digunakan Ibnu 'Abidin untuk
menentukan kesimpulan yang bersitat umum yaitu pandangan beliau tentang wrf'yang
kemudian dikaitkan dengan penetapan wakaf uang.

Pada kesimpulannya, dalam menetapkan hukum kebolehan wakaf uang Ibnu
'Abidin menggunakan ur/ amali yang masih berlaku dan dipraktekan oleh mayoritas
masyaralat bukan oleh minoritas masyarakat di suatu tempat, karena ‘urf mempunyai
peranan yang penting dalam membina hukum Islam, vaitu sebagai penopang untuk
mencapai kemaslahatan yang menjadi tujuan-tujuan hukum Islam;
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan Tunggal

Sebagai fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf serta tanda sekaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan

ARAB-LATIN

transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
} alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba* b be
<o Ta' t tc
< sa 5 es (titik di atas)
z jim J je
T ha’ h ha (titik di bawah)
C kha' kh ka dan-ha
> dal d de
3 7al A zot (titik di alas)
J ra‘ r cr
B zai z zet
B sin s cs -
g syin sy es dan yc




U° sad ) cs (titik di bawah)
P dad d de (titik di bawah)
b la t te (titik di bawah)
b 78" Z zet (Litik di bawah)
Z/— ‘ain ¢ koina terbalik ( di atas)
'& gain g ge
<2 fa i cf
2 qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 cl
¢ mim m ¢m
O nun n en
g wawu w we
—h ha’ h h
s hamzah ’ apostrof
&9 ya' y ye
B.Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal

Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan dengan tanda
atau harakat, adalah sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Namu
— fathah a a
—_— kasrah i i

]
e dammah u u

Contoh:

- A

2 . e N
e - swila 2 - sukira
o

- -

2. Vokal Rangkap
Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(S v fathah dan ya ai adan i
g fathah dan wawu au adanu
Contoh:
/uhf : kaifa ;,J;-;- : jaraina
sl aisara L) Jaumata
J}} “haula J)ﬁ : qaula
3. Maddah

Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa huruf

dan harakat, berupa huruf dan tanda.

Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama
.
[ g— — fathah dan alif’ a @ dengan garis di atas
s kasrah dan ya i i dengan garis di atas
A
------------ dammah dan wawu u 4 dengan garis di atas
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Contoh:

:LL:.;;L JG : qala subhanaka ¢9L~° L@-d : fiha manafi’u
S S S _ . A - — —
d\.»,a.n) ¢l : sama ramadana Jiw j& :yaktubiina ma
yamKuruna
P - 2 o 2 _ _
s*) irama u-w): JUD‘ 112 qala yusufu
li abihi

C. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup. Transliterasi ta’ marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah dan dammah, adalah /t/
2. Ta’ Marbutah mati. Transliterasi ta’ marbutah yang mati atav mendapat
harakat sukun, translitcrasinya adalah /h/

Contoh:

<0 2 0 4
J\.MY\ w : raudah al-atfal atau raudat ul-atfal

© [

a;rib : talhah

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tutisan Arab dilambangkan dengan
scbuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam translitcrasi ini
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan  huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

3

e _ o¥
LQJ : rabbana J-?nw siijilin
Ed

-

L

s, o s
?L“ : al-hajju }{D : Zukkira
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2 ) b 9. 3 g
. 7z ] 10. 4k
4, z h 11 ¢otm
5. r kh 12. 9w
6. C ‘ A A gl
7 & g 14 S BN
Contoh:
}u;d:})r : al-aminu :;;j\/ :al-‘ainu
gv\j\/ : al-badi‘u i;-;j‘/ : al-fagru

I

AT - al-khairu LS ;o af-wakilu

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gqamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof Namun itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

P Pl -3 3 3 -

- ‘: - v o _

O 9>=U 1 ta’khuzlina ARV asy-syuhada’u

- E,/ _ 4 P 5‘/ _

L <L fa’tibiha ¢ Lo :an-na‘ma’u
L syi'un o :inna

4 .8 7 S ° ;

ol ay-samary < el umirt



E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

“J”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibcdakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh qamariyyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu /I/ diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas buah, yaitu:

l. <ot
2 < 8
3 > d
4 3 z
5 J 1
6 J z
7 U s
Contoh:

A PG
e at-tawwibu

Lo

JJ&:\J‘ : ad-dahru

8.

9"

10.

11

12.

13.

14.

N4 LSy
wa B
—/ L
b 1
b p7
J il
J :n
3 ez 7

rniy asy-syamsu

o %y
Jm')‘ : an-namlu

2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Huruf-huruf qamariah ada empat belas buah, yaitu:



G. Penulisan Kata

Pada dasamnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), ism atan parf, ditvlis terpisah.
Ada kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dis rangkaikan
dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

;‘J-:Sj\i“ ;;-;- }%J & OVy - Wainna Allaha lahuwa khair ar-razigin
JBI a1 Toriiim al-khafi
J\,-WJU }Q\ ‘j—UU - Fa aufu al-kaila wa al-mizana
/Cv-:-;“ E‘i—/" Sf\:-“ ;51:" f&/j - Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti

z [ o/ rd < ~0 e - —
Mo i CUG.Z«" (r® -man istata’a ilaihi sabilan

~ H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan Juga. Kuruf kapital, seperti yang berlaku
dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama'diri dan permulaan kalimar Apabila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis'dengan huruf kapital adalah awal
huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya."Contoh :

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berleku bila dalam tulisan

Uy, 4 Ve oy : Wa ma Muhammadun illa rasulun

8 U i oy s © Syahru Ramadan al-lazZi unzila £4 al-
oA Qur’anu

sl (L 61, T . Walaqad ra’ahu bi al-ufuq al-mublni
TRl L) b A : Al-Hamdu li Allahi rabbi al-‘alamina

Xi



Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :
4 0 Lowel, N fo o . -
2 p 78y b s as - nagrun minallahi wa fathun qarib

l;;,_;,.;:w A - lillahi al-amru jami’an

-

0 - o Y )\,, -
e Jﬁ, &ly - Wallshubi kulli sya’in ‘alim
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MOTTO

N ERLHSECRRE
. [ 4

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)

yang lain.

Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan
hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.

Keberhasilan bukanlah impiar
akan tetapi suatu kenyataan

yang harus diperjuangkan dengan keberanién.
Keberhasilan/bukanlah sulapan
namun, syatusproses \panjang
yang harus ditekuni dengan keuletan.
Keberhasilan bukan pula hadiah pemberian
melainkan anugerah hidup

vang harus direngkuh dengan keteguhan.

(Magistra Utama, tahun 2000)
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KATA PENGANTAR
DAY OF agal | dbus of Y ouzgd oS, 1 Uda (S &b o

dot Ui (b oy oo ol | & goay 5 0 1o OF gl

Segala puji dan syuklir penyusun panjatkan kehadirat //ahi rabbi yang berkat
rahmat, taufig, hidayah dan inayah-Nya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini
yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjuna Strata Satu dalam
ilmu Hukum Islam pada Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Shalawat
serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan Nabi Mvhammad Swt, yang
telah menerangi dunia dengan risalah kerasulannya.

Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini bukanlah hal yang mudah,
karena itu berkat pertolongan Allah swt serta bimbingan dari berbagai pihaklah
tulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, dalam kesempatan
ini, tidak lupa penyusun ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Drs. HA. Malik Madany, MA, selaku Dekan Fakultas Syari’ah  JIN Suﬁan

Kalijaga Yogyakarta,

)

Drs. Dahwan, M.Si, selaky pembimbing 1.dan’Siti Jazimah, S.Ag, M.Si selaku
pembimbing [I, yang dengan penuh kesabaran telah memberikan bimbingan dan
arahannya,

3. Bapak dan ibu tercinta, atas segala do'a, restu, motivasi, dan cucuran keringatnya
yang selalu mengalir dan tak pernah putus. Serta kepada segenap keluarga yang
senantiasa memberikan dorongan semangat.

4. KH. Asyhari Marzuki (alm) beserta Hj. Barokah Asyhari selaku pengasuh Pondok

Pesantren Nurul Ummah yang selalu mengaiunkan do’a disetiap siang dan malam,
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dan dengan kesabaran serta keikhlasan memberikan tuntunan dan arakan dalam
setiap langkah ayunan kehidupan para santri.

5. Pada teman-teman santri PP. Nurul Ummah yang tidak bisa saya sebutkan satu
per;atu yang telah membahagiakan, yang telah membantu saya dan yang saya buat
repot.

Akhirnya, hanya kepada Allah swt penyusun memchon semoga segala
bantuan dan bimbingan dari semua pthak yang telah membantu kelancaran
penyusunan skripsi ini, mendapatkan balasan yang berlipat dari-Nya.

Dengan hati terbuka, penyusun menerima saran dan kritik demi kesempurnaan
penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat melahirkan manfaat, walau sekecil

apapun. Baraka Allahu L7 Walakum,

Yogyakarta, 21 Jumadil Akkir 1427 H

17 Juli 2006 M

Penyusun

tthammad ‘Thsan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam sebagai agama paripurna selalu memberikan kesempatan
vang seluas-luasnya kepada pemeluknya untuk melakukan perbuatan yang baik
(amal sholeh) dengan berbagai cara yang telah disyari’atkan dalam agama Islam.

Dari berbagai ragam perbuatan yang baik yang dianjurkan dalam syari’at
Islam, terutama sekali yang berhubungan erat dengan persoalan kemasyarakatan
antara lain . sadakah, hibah, dan wakaf Jadi persoalan wakaf merupakan
perbuatan yang baik yang telah disyéri’atkan didalam ajaran agama [slam'

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran Islam yang menyangkut
kehidupan bermasyarakat dalam rangka /fbadzh ijtima’iyah (ibadah sosial).
Karena wakaf adalah ibadah, maka tujuan utamanya adalah pengabdian kepada
Allah swt dan ikhlas karena mencari ridha-Nya. Ada dambak positif dan negatif
yang timbul sebagai akibat darinpada wakaf sebagai ibadah fi/lahi te'al.. Dampak
posititnya adalah perbuatan tersebut murni dilandasi oleh rasa iman dan ikhlas
semata-mata pengabdian kepada Allah swt. Sementara itu, dampak negatifnya

adalah kegiatan wakaf tersebut dianggap sebagai kejadian yang tidak perlu

! Chairuman. Pasaribu, dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian ILiam, cet ke-2
(Jakarta: PT. Sinar Grafika, 1996), him. 104-105.



diketahui apalagi diumumkan kepada orang lain. Akibatnya, wakaf semakin sulit
untuk diindentifikasi secara pasti.”

Pada perkembangannya wakat tidak hanya berbentuk barang ietap saja
seperti tanah te;[api Juga barang bergerak seperti uang. Pada wakaf tanah yang bisa
menikmati harta wakaf tanah adalah rakyat yang berdomisili disekitar harta wakaf
tersebut berada. Sementara rakyat miskin sudah tersebar luas di seluruh Indonesia
sehingga dibutuhkan sumber pendanaan baru yang tidak terikat tempat dan waktu.
Seiring dengan kebutuhan dana untuk pengentasan kemiskinan yang sangat besar
dan alokasinya tersebar diluar daerah para wakif tersebut, timbul pemikiran untuk
berwakaf dengan uang. Uang bersifat fleksibel dan tidak mengenal batas wilayah
pendistribusian’

Hukum mewakafkan uang tunai merupakan permasalahan  yang
diperdebatkan di kalangan ulama fikih. Hal ini disebabkan karena cara yang lazim
dipakai masyarkat dalam mengembangkan harta wakaf berkisar pada penyewaan
harta wakat, seperti tanah, gedung, rumah dan lain-lain. Oleh, karenanya, Ulama
kurang menerima ketika ada diantara ulama’ vang berpendapat bahwa hukum
mewakafkan vang dirham dan dinar adalah boleh. Adapun alasan ulama’ yang
tidak membolehkan berwakat dengan uang lebih jauh sebagai berikut

. Bahwa uang bisa habis zatnya sekali pakai. Uang hanya bisa

dimanfaatkan dengan membelanjakannya sehingga bendanya lcnyap.

? Abdul Ghofur Anshori, Hukum Dan Prakick Perwakafan Di Indonesio, cet ke-1
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), him. 1.

3 Ibid., him. 89-90.
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2. Uang seperti dirham dan dinar diciptakan sebagai alat tukar yang
mudah, orang melakukan transaksi jual-beli, bukan untuk ditarik
manfaatkannya dengan mempersewakan zatnya.*

Menanggapi tentang permasalahan wakaf wuang Ulama’™ Hanafi
berpendapat kebolehan berwakat dengan dirham, dinar, dan barang yang dapat
ditimbang dan diukur, sebagimana halnya dengan wakafl uang’. Yaitu dengan cara
menjadikan dirham, dinar, tersebut sebagai modal usaha dengan cara riudarabah
(bagi hasil) atau dengan cara /nubada’ah (perdagangan).

Adapun dasar pertimbangan yang digunakan mazhab Hanafi yang
diwakili Ibnu ‘Abidin dalam penetapan hukum kebolehan wakaf uang didasarkan
pada ‘urf, yaitu adat kébiasaan yang telah berlaku dimasyarakat, yaitu kebiasaan
yang telah dipraktekan dan dijalankan oleh masyarakat dacrah ar-Rum (Romawi)®

Masalah-masalah fikih adakalanya ditetapkan dengan nash yanyg jelas dan
inilah dasar pertama, dan adakanya ditetapkan dengan salah satu cara ijtihad
kebanyékan masalah dibina, atas dasar .'wrf pada zamanva,’ Oleh karena ‘urf
mempunyai peranan, mempunyal manzilah® dalam bidang ijtihad. diketika

menghadapi masalah-masalah yang tidak ada nash maka seorang mufti harus

* Heri Sudarso, Bunk dan Lembaga Keuangan Syari‘ah, Diskripsi dan Husnasi, cet ke-2
(Yogyakarta: Ekonisia, 2004), him. 265.

* Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatub, cet. ke-3 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1989), VIII: 162. ‘

S Ibnu “Abidin, Radd al-Mubtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar, cet ke-8 (Beirnt: Dar al-Fikr,
1987), him. 374.

? T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imum-Imam Mazdhab Dalam
Membina Hukum Islam, cet ke-1 (Jakarta: Bulan bintang, 1972), 1I: 168.



mengetahui keadaan masyarakat supaya tidak menetapkan suatu hukum yang
berlawanan dengan nash dan dengan ‘urf masyarakat®

‘Urf atau adat kebiasaan merupakan dalil hukum Islam yang berdasarkan
penalaran dan oleh para ulama’ urf dimasukan dalam kategori dalil yang masih
diperselisihkan’ tak terkecuali, ulama’ Hanafiyah termasuk ulama’ yang banyak
menggunakan wrf dalam menetapkan hukum-hukum fikhnya. Hal ini tak lepas
dari1 pengaruh pendiri mazhab tersebut yaitu Imam Abu Hanifah

Ibnu ‘Abidin salah satu tokoh mazhab Hanafi berpendapat sehagaimana
yang dikutip Hasby as-Shidieqi, bahwa jika wrf umum tidak menvalahi nash
umum dari segala segi, maka ‘urf itu harus dihargai oleh karena itu ‘urf yang
menyalahi giyas harus lebih dihargai. Dan ‘uwrf umum atau ‘uwrf yang berlaku
diseluruh daerah imbanganya adalah ‘wf khas, yaitu ‘urf suatu negeri atau
golongan ‘urf ini tak dapat mengalahakan nash baik .nash ttu amm ataupun khas
‘urf itu hanya bisa mengalahkan giyas yang tidak gat/’i illatnya'®

Walau demikian bagaimana: sebenarnya penerapan ‘wy dalam penetapan

wakaf uang masih memerlukan studi yang mendalain

B. Pokok Masalah
Dari uraian diatas yang menjadi pokok permasalahar yaitu :

1. Bagaimana konsep ‘ur/ dalam pandangan Ibnu ‘Abidin ?

$ Ibid., hlm. 169.

® Wahbah az-Zubaili, Usul al-Figh al-Islami, cet. ke-1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), 1I:
744,

- ' Hasbi, Pokok-Pokok, 11: 168,



2. Sejauhmana validitas ‘urf'dalam penetapan wakaf uang 7

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 'sebagai berikut :
a. Untuk mendeskripkan tentang pandangan mazhab Hanafi tentang konsep
‘urf dalam penetapan hukum Islam.
b. Untuk memberikan gambaran sejauhmarna validitas ‘ur/ dalam penctapan
wakaf uang.
2. Kegunaan Penelitian
a.  Untuk memberikan kontribusi dalam khazanah keilmuan hukum Islam
terutama sejauhmana validitas ‘urf dalam penetapan wakaf vang/wakaf
tunai.
b.  Mengenalkan konsep ‘urf' mazhab Hanafi yang diharapkan dapat berguna
bagi pengembangan pemikiran keislaman dari masa kemasa:
¢.  Sebagai sumbangan. pemikiran dalam  mengantisipasi - munculnya
problematika dalam masalah perwakafan, khususnya wakaf uang di

Indonesia.

C. Telaah Pustaka

Setelah penyusun mengadakan penelitian terhadap beberapa literatur, baik
buku maupun karya ilmiah berbentuk skripsi, tampaknya ada beberapa buku yang

mempunyai korclasi tema dengan topik skripsi ini. Namun, dari penclusuran



terhadap beberapa litaratur tersebut penyusun menemukan perbedaan artikulasi
pembahasan antara yang dibahas oleh literatur-liieratur tersebut dengan skripsi ini.

Adapun karya ilmiah yang membahas tentang wakaf dapat penyusun paparkan
sebagai berukut :“Studi Penerapan Istihsan Dalam Konversi Tanah Wakaf
Menurut Mazhab Hanafi”'' Oleh Jaimuddin. Dalam skripsi ini penyusun
berkesimpulan bahwa perubahan tanah wakaf dapat dibenarkan didasarkan pada
Istihsan (menganggap Sesutu itu baik)

Salah satu skripsi yang membahas tentang wakaf saham adalah skripsi
yang berjudul “Wakaf Saham Perspektif Hulum Islam”,'"* karya Arif Muttagin.
Dalam skripsi ini diulas tentang saham pada cra ini apakah bisa dijadikan harta
wakaf dari tinjauan hukum I[slam. Dari analisisnya, penyusun berkesimpulan
bahwa saham merupakan benda bergerak yang dapat memberikan keuntungan /
yang selanjutnya keuntungan tersebut dapat di salurkan guna memenuhi tujuan
wakaf sehingga saham dapat dikategorikan sebagi harta wakaf (benda bergerak)

Salah satu skripsi yang membahas wakaf hak cipta adalah. skripsi yang
berjudul “Wakaf Hak Cipta Dalam Perspektif Hukum Is/am” karya Dumiati.
Dalam skripsi ini ulas tentang hak cipta dari segi benda dalam hukum Islam
sehingga penyusun berkesimpulan bahwa hak cipta merupakan salah satu benda

wakaf yang bergerak sehingga diperbolehkan untuk berwakaf dengannya.

"' Jaimuddin, Studi Penerapan Istibsan Dalam Konversi Tanah Wakaf Menurut
Haonafiyyah, (Yogyakarta: 1AIN Sunan Kalijaga, 1997).

"2 Arif Muttaqin, Wakaf Saham Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: 1AIN
Sunan Kalijaga, 1998).



Salah satu skripsi yang membahas tentang wakaf uang adalah skripsi yang
berjudul “Wakaf Uang Dalam Perspektif Hukum Islam ™" karya Helmi Juniawan
Fauzi, Dalm skripsi ini di kupas tentang wakaf uang menurut empat mﬁzhab figh
beserta dalil-dalil yang digunakanya secara umum, schinggga penyususn
berkesimpulan bahwa masalah wakal dikalangan ulama’ mazhab cnipat banyak
didasarkan pada ijtihad ulama’ yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tradisi
masyarakat Islam dimanan mereka bertempat tinggal.

Salah satu skripsi yang membahas pengelolaan wakaf adalah skripsi yang
berjudul “Analisis Terhadap Pengelofuan dan Pengembangan Tanah Wakaf oleh
MWCNU - Kecamatan  Depok  Kubupaten  Sleman  dalam Perspektif” Hukum
Islam”.™* Dalam skripsi ini, diulas model pengelolaan wakaf yang dikembangkan
oleh Lembaga MWCNU. Dalam analisisnya, penyusun berkesimpulan bahwa
pengelolaan yang dikembangkan olech MWCNU Kecamatan Depok Kabupaten
Sleman adalah model pengelolaan wakaf konsumtif,

Skripsi lain yang juga membahas mengenai pengelolaan wakaf.adalah skripsi
yang berjudul “Vinjauan Hukum Isiam Terhadap Sistem Pengeloaan Wakaf di
Pondok  Pesantren Bahrul [Ulum™ Cikalong Tasikmalaya” Jabar”.” Temuan
penyusun skripsi ini tidak jauh berbeda dengan skripsi di atas. Skripsi lainnya

adalah skripsi yang berjudul Pengeloaan Tanah Wakaf dan Perkembangannya

" Helmi Juniawan Fauzi, Wakaf Uang Dalam Perspektif Hukum Islam, ( Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga, 2001).

* Inwan Rofik, Anafisis Terhadap Pengelolaan dan Pengembangan Tanah Wakaf oleh
MWCNU Kecamatan Depok Kabupaten Sleman dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga, 2003).

" Holis, 7 injavan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengeloaan Wakaf di Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Cikalong Tasikmalaya Jabar, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kaliraga, 1999).



(Studi Terhadap Pengeloaan dan Sertifikasi Tanah Wakaf di Persatuan Islam
Cabang Cipedes Tasikmalaya).'® Sebagaimana skripsi-skripsi yang lain, metode
yang digunakan dalam manajemen wakaf lembaga Persatuan Islam Cabang
Tasikmalaya adalah metode pengelolaan wakaf tradisional yang bersifat
konsumtif,

Skripsi lain yang juga membahas mengenai “urf adalah, skripsi vang berjudul
“Study atas Pemikiran as-Syatibi tentang peran *Urf dalan: pembentuken Hukum

17

Islam”"" oleh Rahmat Arijaya. Dalam hal ini ‘urf menurut Syatibi berperan

sebagai penopar;g maslahah yang mcrupakan tujuan diadakanya syari’ah olch
syari’ juga berperan sebagai penjelasan makna ayat-ayat al-Qur’an vang ketika
diturunkannya sangat erat hubunganya dengan kondisi sosial masyarakat,

Skripsi lain yang juga membahas tentang *(/r/ adalah skripsi yang berjudul
Urf sebagai dalil hukum Istam dalam pandangan Ularia® Hanafivah karya
Hayatul Maqi. Dalam skripsi ini dibahas tentang kriteria “wr/ vang dijadikan
standar kehujjahan scbagai dalil hukum Islam, juga discbutkan contoh-contoh ‘i
para ulama’ Hanafiyah, akan tetapi belum dijelaskan tentang contoh “ur/ yang
berkaitan dengan wakaf uang (cash waqf)secara terperinci.

E. Kerangka Teoretik,

Syari’ah memiliki dua dimensi, yaitu dimensi vertikal dan dimensi

horizontal. Pada dimensi vertikal terkandung aturan yang mengatui hubungan

16 -
Agus Rahmat, Pengeloaan Tanah Wakaf dan Perkembangannya (Studi Terhadap
Pengeloaan dan Sertifikasi Tanah Wakaf di Persatuan Islam Cabang Cipedes Vusikmalaya).

(Yogyakarta: TAIN Sunan Kalijaga, 2000).

"7 Rahmat Arijaya, Study atas Pemikiran as-Syatibi  tentung  peran  'Urf dalam

pembentukan Hukum Islam, ((Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 200)).
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manusia dengan Tuhan, sementara pada dimensi horizontal syari’ah berisis aturan
tentang  hubungan antar manusia, yang kemudian dikenal dengan istilah
mu’amalah'®

Dalam hukum yang berdimensi horizontal terbuka kesempatan bagi
pemikir atau intelektual dalam mencari pelaksanaan, dengan kepentingan
masyarakat (kemaslahatan umum) dan prinsip keadilan sebagei dasar
pertimbangan dan tolak ukur utama.'”

[slam adalah agama yang menghindari adanya kesusahan dan dalam al-
Qur'an dan as-Sunnah telah ditetapkan asas pembentukan hukum Islam yaitu
menghindari kesusahan. Bila menetapkan hukum terhadap kejadian yang sudah
menjadi “wf atau adat kebiasaan yang sudah berlaku di masyarakat malah
menimbulkan kesusahan berarti penetapan hukum tersebut tidak sacsuni dengan

asas dasar pembinaan hukum Islam. sebaimanan firman Allah swi.
20 .

Perubahan dan perkembangan pemikiran fikh itu didasari oleh lieinginan
mendatangkan kemaslahtan masyarakat sesuai dengan tujuan hulum  yang
diturunkan oleh Allah. Kemaslahatan umat banyak ditentukan oleh faktor waktu,
tempat dan keadaan, Oleh karenanya kemaslahatan dapat berubah bila waktu

sudah berubah dan kondisi masyarakat sudah mengalami perubahan. Apa yang

'8 Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Islam Amara ~akia dan Redliia, cet ke- 1
(Yogyakarta: Lesfi, 2003), him. 83.

" Munawir Syazili, [jtihad dan Kemastahatam Unmat, cet, Ke-1 (Bandung: Mizan, 1988),
him. 121, .

20

Al-tlajj (22) : 78.



dianggap maslahat dalam waktu tertentu dalam waktu berikutnya ﬁungkin tidak
dianggap maslahat dan begitu pula sebaliknya. Apa yang dianggap baik oleh
masyarakat dalam suatu lingkungan tertentu mungkin dalam lingkungan lain tidak
dianggap baik dan begitu juga sebaliknya. *'

Hukum Islam berlaku sepanjang masa berkembang  menurut
perkembangan budaya. Oleh karena itu perubahan dan pembaharuan hikum Islam
adalah suatu kewajaran akan terjadi, karena persoalan yang muncul dalam
masyarakat terus berubah dan berkembang sesuai dengan kondisi, ternpat, dan

lingkungannya. Hal ini sesuai dengan kaidah usul

i)
o

LSy 3 i SV s Sy Y
Kaidah lain yang berkenaan dengan hal diatas adalah 282 skl

Dalam Kitab Majmuwah ar-Rasail dalam bab nasr al-Urf i Bina’ al-
Hukini ‘ala”al-Urf" karya Ibnu ‘Abidin disebutkan kriteria urf yang digunakan
ulama’ Hanafiyyah dalam kaitanya sebagai sumber hukwn dalam menetapkam
hukum-hukum furw’mazhab ' Hanafi, juga dalam kitab a/-Mabsal karya as-
Syarakhsi, banyak menetapkan hukum-hukum fikih berdasarkan ‘urf, Beliau

mengemukakan beberapa aturan interpretasi  yang sifatnya teoritis yang

menunjukan dari adat seperti kaidah DR el 5y L b Ol jua

2 Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran Dalam Hukum Islam, (Padang: Angkasa
Raya.1990), him. 123.

*2 Nasrun Haroen, Ushul Iigh, cet. ke-I (Ciputat: Logos Publishing House, 1996), him.
146.

2 Ibnu Abidin, Majmu'sh ar-Rasail lbnu Abidin, (Beirut: Alumnu al-Kutub t.1 ), I t16.
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Abu Zahrah dalam kitabnya yang berjudul Abu Hanitah, beliau menyinggung
tentang penggunaan ‘wrf’ dalam hal tidak bisa digunakan qiyas sebagai
penyelasaian masalah.

T.M. Hasbi Ash-Asiddiqiey yang menyebutkan bahwa ulama Hanafiyah
menggunakan ‘urf terhadap masalah yang tidak ada nash. Suatu ‘urf yang umum
yang bertentangan dengan nash umum, maka ‘urf umum tersebut mentahksis nash
yang umum.

Kaidah ini merupakan salah satu kaidah hukum yang sudah umum

berlaku, yaitu adat kebiasaan itu dapat dijadikan atau ditetapkan sebagai hukum

sejalan dengan kaidah diatas adalah - S W VIV I g T

Apabila terdapat pertentangan antara ‘urf dengan hasil ijtihad melalui
metode qiyas, istihsan dan maslahah mursalah, maka dalam kasus ini ulama’
Hanafiyah berpendapat bahwa jika terjadi pertentangan antara ‘urf dengan qiyas,
maka yang diambil adalah ‘urf'karena mereka mengangeap “urf menempati posisi
ijma ketika nash tidak ada. Pengudtan . dari/qiyas bagi kalangan Hanafiyyah
adalah melalui metode istihsan > Ulama Hanafiyyah mengemukakan “urf yang
terhadap masalah-masalah yang tak ada nash padanya, mereka mentahsiskan nas-
nash yang umum jika menyalahi ‘urf yang umum. Begitu juga mereka niengambil

‘urf'yang khas tidak ada dalil yang menyalahinya®®

* Wahbah az-7, vhaili, Ushul al-Figh al-Islami, him. 842.
% Nasrun Haroen, Ushul F igh, him. 147

% Hasbi, Pokok-Pokok, 11: 170,
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Kaidah tersebut merupakan kaidah yang ditetapkan Ulama dengan

menggali penafsiran dari Firman Allah swt.

27 . e
b o8 2oty Oy Al g piallios
Serta Hadis Rasul yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud

;:;w :U\..L.G).QJI.;N\_}\)ujuﬂo-:&)\-\.;}@ﬁ\*wdw\dbm

Kedua dalil tersebut merupakan pegangan Ulama’® Hanafiyyah dalam
mengi’tibarkan  ‘ur/" sebagai masdar at-Tasyri’ dalam pembentukan dan
pembaharuan hukum Islam. Sebagaimana diketahui bahwg konsep dalil, aturan,
kaidah-kaidah hukum akan selaly merupakan gambaran atau penyesuaian
terhadap kondisi masyarakat. Perubahan dan pembaharuan hukum Islam adalah
merupakan perkembangan budayaan dan faktor-{aktor lain yang timbul dari dan
oleh masyarakat itu sendiri baik internal maupun eksternal, sehingga kita punya
asumsi bahwa Yurisprudensi dahulu yang dikenal dengan fikih itu bersifat
temporal dan kondisional yang kesemua itu berofientasi pada kemudahan dan
kemaslahatan yang menjadi tujuan pokok syari’at Islam,(hukum) ditetapkan.

Para Ulama usul fikih membagi maslahah dari beberapa segi. Dilihat dari

segi keberadaan maslahah menurut tujuan syara’. Maslahah dibagi menjadi tiga :*’

T al-A’ral (7); 199.

* Ahmad Ibn Hambal, Musnad Ahmad, Bab Musnad Abdullah Ibn Mas'ud, Kitab
Musnad Al-Mukassirin Min Al-Sahabat, (Mesir; Muassasah al- Qurtulah, tt.). I: 626, Menurut
Imam as-Zula’i sebagaimana yang dikutip Wahbah, bahwa hadis ini garib, marfu’ dan hadis ini
mauquf pada Ibau Mas'ud. Lihat Wahbah, Usul al-Figh al-Islami, him, 80. '

* Wahbah az-Zubaili, Usul al-Figh al-Islami, hlm. 752.



1. Al-Maslahah al-Mu’tabarah (> siaall 4aliadll) vaitu kemaslahatan yang
diperhitungkan atau didukung oleh syara’. Maksudnva, adanya petunjuk atau dalil
khusus dari syara’ yang menjadi dasar bentuk dan jenis kemaslahatan tersebut.
Maslahah ini terbagi menjadi dua® -

a. Al-Munasib al- Mu'asir () cawlial ), vaity kemaslahatan yang ada
petunjuk langsung dari syara’ yang menetapkan bahwa kemaslahaten tersebut
dijadikan alasan dalam menetapkan hukum.

b. Al-Munasib al-Mula”im (25l cadiall y yaitu kemnaslahatan yang tidak
ada petunjuk langsung dari syara’ terhadap maslahat tersebut namun secara tidak
langsung ada.

2. Al-Masjahah al-Mulgah (3bdall il anlly yaitu kemaslahatan yang tidak
diperhatikan syara’ karena ada petunjuk syara’ yang menolaknya. Maslahat ini
menurut akal baik, namun syara’ menetapkan hukum yang-berbeda dengan apa
yang dituntut oleh masyarakat itu.

3. Al-Masjahah al-Mursalah (e 3ol &1 a0 ). vaitu kemasiahatan yang
keberadaanya tidak didukung oleh syara’dan tidak pula'dibatalkan / ditolak syara’
melalui dalil yang rinci."!

Para ulama’ sepakat bahwa mas/ahah mu’tabarah dapat dijadikan sebagai
hujjal dalam menetapkan hukum Islam, sedangkan Mas/ahat al-Mulgah ditolak
atau tidak dapat dijadikan Aujjah dalam menetapkan hukum Islam. Adapun

masfahah mursalah, pada prinsipnya Jumhur Ulama® menerimanya sebagai salah

3 Amir Syarifuddin, Ushul Figh cet. Ke- 3 (Jakarta: Logos Wacana Hmu, 2005), 11: 329,

* Nasrun Haroen, Ushul Figh, him. 119
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satu alasan dalam menetapkan hukum Islam, sekalipun dalam penerapanya dan
penempatan syaratnya mereka berbeda pendapat. Ulama Hanafiyyah menerima
maslahah mursalah sebagai dalil dalam menetapkan hukum dengan svarat sifat
maslahah itu sama dengan jenis sifat yang didukung oleh nas syara’ FPenerapan
konsep masfahah mursalah dikalangan ulama’ Hanafiyyah terlihat secara jelas dan
luas melalui metode /s/ihsan dan juga dalam penerapan hulium-hukum furu’ yang

didasarkan atas ‘urf.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penyususnan. skripst int penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan yang sering disebut juga studi pustaka (library recearch), yaitu
penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis dengan
jalan mempelajari, menelaah dan memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang
mempunyai releilansi dengan materi pembahasan.
2. Sifat penelitian

Sifat dari penelitian -ini adalah. deskriptif analisis*yaitu memaparkan

tentang penerapan ‘urf dalam menetapkan kebolehan wakat uang atau wakaf tunai
yaitu dengan cara menjadikan uang tersebut sebagai modal usaha dengan cara

mudarabalh atau inubada’ah yang keuntungannya bisa disalurkan untuk

2 Deskriptif analisis, yaitu suatu penelitian yang meliputi proses pengunmipulan data,
penyusunan, dan menjelaskan atas data. Data yang terkumpul  kemudian dianalisis dan
diinterpretasi sehingga metode ini sering disebut metode analifik. Ciri yang mendasar dari metode
ini adalah bahwa ia lebih memusatkan diri pada pemecalian masalah-masalah aktual, lihat Winarno

Surakhmad, Pengantar penelitian-penelitian ilmiah:, Metode, teknik, ce* ke-5 (Bandung: Tarsito,
1994), him. 139-140.
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kepentingan umum, schingga tujuan wakaf tersebut akan terealisasikan, yang
kemudian menilai sejauh mana validitas ‘urf dalam penetapan wakaf uang.
3. Pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
mengkaji dan menelaah berbagai buku dan sumber tertulis lainnya yang
mempunyai relevansi dengan kajian ini. Adapaun sumber primer penelitian ini
adalah hasil karya Ibnu Abidin, yaitu Radd al-Muftar‘Ald ad-Durr Al-Mukbtar
yang terdiri dari 5 juz. Sedangkan, literatur yang termasuk kategori sekunder
adalah kitab, buku, jurnal ensiklopedi dan berbagai karya ilmiah yarg dinilai
terkait dengan topik yang dibahas.
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam menyusun  skripsi i adalah
pendekatan normatif® artinya pendekatan yang berbasis pada teori-teori dan
kosep-konsep hukum Islam, yaitu tentang kaidah-kaidah ‘w+f dalam hukum Islam
kemudian menghubungkan dengan penetapan kebolehan wakaf dengan uang.
5. Analisa Data

Dalam menganalisa data guna mendapatkan ' kesimpulan ‘yang valid,
penyusun mengunakan analisa kualitatif dengan metode induksi dan deduksi

dengan penjelasan sebagai berikut :

3 Maksud pendekatan normatife adalah studi Islam yang memandang masalah dari sudut
legal/formal dan atau normatifinya. Maksud legal-formal adalah hubunganya dengan halal dan
haram, boleh atau tidak dan sejenisnya. Sementara rormative adalah seluruh ajaran yang
terkandung dalam nash, dengan demikian, pendekatan normatife mempunyai cakupan vang sangat
luas. Lihat Khoiruddin Nasution, Pengantar studi Islam, cet. Ke- 1 (Yogyakarta: Academia+
tazzafa, 2004), hlm. 141,



6

A. Metode Induksi, yaitu metode yang dipakai untuk menganalisa data yang
bersifat khusus dan memiliki unsur kesamaan sehingga dapat
digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum.” Dalam
penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk menganalisa tentang ‘ur/
secara umum dalam hukum Islam, kemudian di kaitkan dengan wakaf
uang atau wakaf tunai.

B. Metode deduksi, yaitu suatu metode penelitian dengan pola pikir yang
berangkat dari penalaran yang bersifat umum kcmudian ditarik pada

kesimpulan yang bersifat khusus,”

Dalam penelitian ini, metode tersebut
digunakan untuk menganalisa sejauhmana validitas ‘urf dalam penetapan

wakaf uang menurut mazhab Hanafi,

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, dan agar lebih sistematis
dan komprehensif sesuai dengan yang diharapakan, maka  dibuat. sistematika
pembahasab sebagai berikut :

BAB 1 merupakan pendahuluan, dalam pembahasan i penyusun
paparkan latar belakang masalah dilanjutkan dengan pokok masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1698), him. 36.

3 Ibid,, him. 42.
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BAB 1l Pada bab ini penyusun paparkan tinjauan umum sejarah mazhab
Hanafi, Dasar-dasar hukum mazhab Hanafi, Biografi Ibnu Abidin.

BAB IIT Menggambarkan tentang pengertian ‘urf mazhab Hanafi, ‘urf
sebagai dalil hukum dan kehujahannya menurut mazhab Hanafi, macam-macam
urf, Kriteria ‘urf dalam pandangan mazhab Hanafi, Pertentangan ‘urf dengan
dalil-dalil syara’, contoh ‘urf" menurut mazhab Hanafi..

BAB IV Memuat tentang pengertian uang dan wakaf uang, Lembaga
wakaf uang, perbedaan ulama mazhab Hanafi tentang wakaf uang, wakaf uang
dalam kitab Radd al-Muhtar‘Ala” ad-Durr Al-Mukhiar. kehujjahan “urf sebagai
dalil penetapan wakaf uang, validitas ‘urfsebagai dalil penetapan wakaf uang.
BAB V Merupakan kesimpulan yang merupakan jawaban dari  pokok
permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini dan ditutup dengan saran-saran
yang ditujukan kepada pihak yang dianggap berkepentingan dengan persoalan

wakaf uang,
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Setelah penyusun menguraikan tentang ‘urf sebagai dasar dalam

penetapan wakaf uang dalam pandangan Ibnu ‘Abidin, maka ada beberapa

kesimpulan yang penyususn dapat tarik, yaitu sebagai berikut :

1.

‘Urf sebagaimanaa yang didefinisikan oleh Ibnu ‘Abidin salah satu tokoh
mazhab Hanafi adalah Sesuatu yang berulang-ulang dan perulangannya
silih berganti sehingga terkenal dan mcnetap dalam jiwa dan akal dan
dapat diterima tanpa adanya penghubung, indikasi (c}éri?mlz) sehingga
menjadi suatu hakekat kebiasaan.

Kevaliditisan ‘urf sebagai dasar penctapan wakaf uang sebagaimana yang
di praktekan oleh mayoritas masyarakat daerah Romawi itu sejauh tidak
menyalahi nash dan merubah prinsip-prinsip universal syara’ dapat
dijadikan sebagai dasar kebolehan wakafl uang, karena ‘wrf vang sahih
harus dipelihara keberadaanya. Memelihara ‘ur/ yang sahih berarti
memelihara kemaslahatan bagi masyarakat yang merupakan suatu asas dan
prinsip Hukum Islam dan sesungguhnya apa yang mereka lakukan dan
biasakan telah menjadi bagian dari kebutuhan manusia dan sesuai dengan
kemaslahatan yang menjadi tujuan-tujuan syari’ah  (maqgashid as-

Syari’'ah)
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B. Saran-Saran.

Hukum Islam pada masa sekarang menempati posisi yang sulit. Di sisi ia
harus stabil dan kokoh dan di satu sisi ia juga harus berubah menyesuaikan diri
dengan tuntutan masyarakat yang senantiasa berubah searali dengan
perkembangan zaman yang scnantiasa berubah. Oleh karena itu ummat Islam
didunia pada satu pihak memerlukan keberadzan hukum Islam scbapai hukum
agama yang dapat mengayomi kchidupan duma dan akhirat, dipihak lain ummat
Islam melihat hukum Islam pada saat ini yang telah terformulasikan dalam kitab-
kitab fikih yang telah berhasil dirumuskan oleh mujtahid pada tempo dulu dalam
beberapa hal tidak dapat lagi diharapkan untuk mengayomi kehidupan keduniaan
mereka.

Untuk itu para ahli fikih dan cendiakawan hukum Islam harus tanggap
dalam menghadapi perkembangan zaman yang senantiasa terus-menerus
mengalami perubahan dan perkembangan, agar hukum Islam itu menjedi hukum
yang aktual pada masa sekarang sebagaimana aktualnya hukum I[slam pada masa
perumusnya, oleh para mujtahid pada masa lampau yang senantiasa menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi, tempat, serta adat-kebiasan vang berkembang dan
berlaku di masyarakat péda waktu itu.

Oleh sebab itu hendaknya bagi Pengkaji, Cendekiawan dan Sarjana
muslim dalam mengkaji hukum Islam hendaknya mengetahui c‘l‘an-memperhatikan
adat kebiasaan yang berkembang dan berlaku disekitarnya agar hukum Islam tidak

menyulitkan bahkan memberikan madarat dalam kehidupan masyarakat.
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